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Abstract: The volume of the paranasal sinuses varies between individuals and is one of the 

factors that influence the risk of chronic rhinosinusitis. The severity of chronic rhinosinusitis 

can be determined based on the Lund-Mackay score on a CT scan. The purpose of this study 

was to determine the relationship between ethmoid sinus volume and the severity of chronic 

rhinosinusitis based on the Lund-Mackay score in the Toraja-Mandar and Bugis-Makassar 

tribes that were subjected to a CT scan of the paranasal sinuses. A total of 103 people aged> 

15 years were measured for the ethmoid sinus volume and a Lund-Mackay score was 

calculated for each side.The subjects consisted of 65 people from Bugis-Makassar ethnicity 

(63.1%) and Toraja-Mandar ethnicity for 38 people (36.9%). The mean volume of the right 

ethmoid sinus in the Bugis-Makassar tribe group is 5.44 cm3, in the Toraja-Mandar tribe it is 

6.30 cm3 with p-value 0.007, while on the left side is 5.46 cm3 in the Bugis-Makassar tribe 

and 6.11 cm3 in the Toraja-Mandar tribe with p-value 0.03. There was a significant 

relationship between ethmoid sinus volume with Lund-Mackay score on each side 

with a p-value of 0.001 on the right side and a p-value of 0.002 on the left side. 
conclusion, there is a difference in the mean volume of ethmoid sinuses between the two 

ethnic groups, where a larger mean volume was found in the Toraja-Mandar ethnic group. The 

smaller the volume of the ethmoid sinus, the higher the severity of chronic rhinosinusitis. 

Keywords: ethmoid sinus volume, rhinosinusitis, Toraja tribe 
 

 

Abstrak.Volume sinus paranasal berbeda antar individu dan merupakan salah satu faktor yang  

mempengaruhi resiko terjadinya rinosinusitis kronik. Derajat keparahan rinosinusitis kronik 

dapat ditentukan berdasarkan skor Lund-Mackay pada pemeriksaan CT scan.Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan volume sinus etmoid dengan derajat keparahan 

rhinosinusitis kronik berdasarkan skor Lund-Mackay pada sukuToraja-Mandar dan Bugis-

Makassar yang dilakukan pemeriksaan CT-scan sinus paranasalis. Sebanyak 103 orang yang 

berusia> 15 tahun dilakukan pengukuran volume sinus etmoid dan dihitung skor Lund-

Mackay pada setiap sisi.Subyek terdiri dari suku Bugis-Makassar 65 orang (63,1%) dan suku 

Toraja-Mandar 38 orang (36,9%). Rerata volume sinus etmoid kanan pada kelompok suku 

Bugis-Makassar adalah 5,44 cm
3
, pada sukuToraja-Mandar adalah 6,30 cm

3 p-value 0,007, 

sedangkan pada sisi kiri 5,46 cm
3 

pada suku Bugis-Makassar dan 6,11 cm
3 

pada suku Toraja-

Mandar p-value 0,03. Terdapat hubungan yang bermakna antara volume sinus etmoid 

dengan skor Lund-Mackay pada setiap sisi  p-value 0,001 pada sisi kanan dan p-value 

0,002 pada sisi kiri. Sebagai simpulan, terdapat perbedaan rerata volume sinus etmoid antar 

kedua kelompok suku, dimana rerata volume lebih besar ditemukan pada kelompok suku 

Toraja-Mandar. Semakin kecil volume sinus etmoid maka semakin tinggi derajat keparahan 

rinosinusitis kronik. 

Kata kunci: volume sinus etmoid, rhinosinusitis, suku Toraja 
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PENDAHULUAN 

Variabilitas mengenai ukuran dan 

bentuk sinus paranasal adalah aspek yang 

terkenal di bidang bedah sinus dan anatomi. 

Dianggap ada perbedaan signifikan sinus 

antara individu, bahkan untuk individu 

yang sama, antara sisi kanan dan kiri.
1
 

Karakteristik utama sinus paranasal adalah 

pneumatik, anatominya kompleks dan 

bervariasi.
2
 Proses perkembangan sinus 

dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, 

kondisi lingkungan dan proses infeksi 

sebelumnya. Pengetahuan terperinci 

tentang anatomi sinus sangat penting dalam 

melakukan prosedur seperti bedah sinus 

endoskopi fungsional (BSEF), salah 

satunya pengetahuan mengenai  volume 

sinus paranasal.
1,2

 

Evaluasi pra operasi oleh Computed 

tomography (CT) wajib untuk semua 

pasien yang menjalani BSEF. Dalam 

dekade terakhir khususnya,CT sinus 

paranasal telah menjadi penuntun bagi 

BSEF 
3
 . Keberhasilan BSEF tergantung 

pada pengetahuan yang memadai tentang 

anatomi sinus paranasal, yang bervariasi. 

Penting untuk  klinisi dan ahli bedah untuk 

mengenali variasi-variasi ini. Variasi 

anatomi tertentu dianggap sebagai faktor 

predisposisi untuk perkembangan penyakit 

sinus dan oleh karena itu menjadi perlu 

bagi ahli radiologi untuk menyadari variasi 

ini, terutama pada pasien yang akan 

dilakukan BSEF. Selain itu evaluasi 

mengenai tingkat keparahan rinosinusitis 

kronik menjadi salah satu hal yang penting 

bagi klinisi sebelum merencanakan suatu 

terapi seperti menghitung skor lund-

Mackay pada CT scan.
4
 

Penggunaan endoskop dalam bedah 

sinus menyebabkan pentingnya 

pengetahuan dalam anatomi dan 

patofisiologi sinus paranasal. Dalam hal 

faktor etiologi yang terkait dengan 

perkembangan rinosinusitis kronik (RSK), 

varian anatomi biasanya dimasukkan. 

Stammberger mengusulkan bahwa stenosis 

kompleks ostiomeatal, baik dari konfigurasi 

anatomi atau mukosa yang mengalami 

hipertrofi, dapat menyebabkan obstruksi 

dan stagnasi sekresi yang dapat terinfeksi. 

Computerized tomography (CT) dari sinus 

paranasal merupakan standar baku emas 

dalam hal pencitraan sejauh mana penyakit 

radang dan anatomi sinus serta variannya. 

Daftar varian anatomi yang biasa 

dihubungkan dengan resiko kejadian 

penyakit sinus antara lain: sel Onodi di 

mana mucocele yang terisolasi 

menyebabkan hilangnya ketajaman visual, 

sel agger nasi, sel Haller, bulla uncinate, 

giant concha bullosa superior dan concha 

bullosa inferior.
5
 

Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 

0°12' - 8° Lintang Selatan dan 116°48' - 

122°36' Bujur Timur. Luas wilayahnya 

45.764,53 km². Provinsi ini berbatasan 

dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi 

Barat di utara, Teluk Bone dan Sulawesi 

Tenggara di timur, Selat Makassar di barat 

dan Laut Flores di selatan. Sampai dengan 

Mei 2010, jumlah penduduk di Sulawesi 

Selatan terdaftar sebanyak 8.032.551 jiwa 

dengan pembagian 3.921.543 orang laki-

laki dan 4.111.008 orang perempuan. Pada 

tahun 2013, penduduk di Sulawesi Selatan 

sudah mencapai 8.342.047 jiwa. Beberapa 

suku di Sulawesi Selatan antara lain : Bugis 

41,9%, Makassar 25,43%, Toraja 9,02%, 

Mandar 6,1%.
6
 

Suku Bugis dan Makassar merupakan 

ras Deutro-Melayu sedangkan suku Toraja 

dan Mandar merupakan ras Proto-Melayu.
7
 

Keberagaman suku bangsa di Sulawesi 

Selatan merupakan gambaran keaneka-

ragaman genetik suku bangsa. Keaneka-

ragaman genetik dapat dinilai salah satunya 

dengan pengukuran morfologi manusia.
8
 

Morfologi tubuh manusia dapat diukur 

dengan antropometri. Antropometri adalah 

tehnik pengukuran sistematis untuk 

menyatakan dimensi tubuh dan tulang 

manusia secara kuantitatif yang merupakan 

dasar dari ilmu antropologi fisik.
9
  

Antropometri merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan pengukuran bentuk, 

ukuran, kekuatan, mobilitas dan 

fleksibilitas serta kapasitas kerja.
10

 

Pengukuran tubuh ini meliputi berat badan, 

tinggi badan dan dimensi tubuh seperti 

bentuk tubuh, ketebalan lipatan kulit, serta 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Bone
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Flores
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Toraja
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Mandar
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lingkar, panjang dan lebar dari bagian 

tubuh tertentu.
11

  

Morfologi kranial dapat dipengaruhi 

oleh usia, jenis kelamin dan ras.
12

 Dengan 

keunikan antar-ras, maka antropometri dan 

kraniometri dinilai dapat membuktikan 

perbedaan-perbedaan karakteristik dari 

setiap ras.
13 

Kefalometri merupakan salah 

satu pengukuran dalam kraniometri. Indeks 

kefalometri dapat ditentukan dari 

pengamatan variasi bentuk manusia 

berdasarkan perbandingan karakter-

karakter morfologi pada bagian kepala dan 

wajah manusia. Kefalometri dapat 

mengindikasikan variasi bentuk manusia 

pada berbagai suku.
8
 

Penelitian mengenai volume sinus 

etmoid telah dilakukan oleh Bulescu I.A et 

al dan Il-Ho Park et al pada studi 

volumetric sinus paranasalis orang Asia. 

Namun belum ada penelitian mengenai 

pengukuran volume sinus etmoid 

berdasarakan ras/suku. Penelitian di Inggris 

dan China menemukan perbedaan variasi 

anatomi snus paranasalis antara etnis 

Kaukasia dan etnis China.
5
 Di Indonesia 

telah dilakukan banyak penelitian  

mengenai perbedaan variasi anatomi kepala 

dan wajah pada berbagai suku, sebagian 

besar hasil dari penelitian tersebut 

menggambarkan adanya perbedaan antara 

ras Deutro melayu (Suku Jawa, Sunda, 

Madura, Aceh, Mingkabau, Lampung, Bali, 

Makassar, Bugis, Manado dan Minahasa) 

dan Ras Proto Melayu (Suku Toraja, Sasak, 

Dayak, Batak, Nias dan Rejang).
7
 Namun 

belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai perbedaan volume sinus dan 

kejadian rhinosinusitis kronik  pada kedua 

ras ini.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui  hubungan volume sinus 

etmoid dengan derajat keparahan 

rhinosinusitis kronik berdasarkan skor 

Lund-Mackay pada suku Toraja-Mandar 

dan Bugis-Makassar yang dilakukan 

pemeriksaan CT-scan sinus paranasalis. 

Dengan adanya pengetahuan mengenai 

volume sinus etmoid, variasi anatomi air 

cell etmoid dan kejadian rhinosinusitis 

kronik pada beberapa suku serta 

kemungkinan konsekuensi patologis yang 

akan ditimbulkan, diharapkan dapat 

meningkatkan keberhasilan strategi tata-

laksana, memprediksi tingkat kesulitan 

operatif dan tatalaksana berdasarkan suku 

pasien, serta menghindari kemungkinan 

komplikasi dari BSEF. Oleh karena itu ahli 

radiologi harus memperhatikan volume dan 

variasi anatomi dalam evaluasi pra operasi 

pada pasien rhinosinusitis kronik. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

observasional analitik dengan metode cross 

sectional. Penelitian ini mempelajari 

hubungan rerata volume sinus etmoid 

dengan derajat keparahan RSK pada 

penderita RSK  dari dua kelompok suku 

yang berbeda pada satu waktu pengukuran. 

Kelompok suku yang diobservasi pada 

penelitian adalah Toraja-Mandar  dan 

Bugis-Makassar. Pengambilan data 

bertempat di Bagian Radiologi RS UNHAS  

Makassar. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode consecutive 

sampling yaitu semua populasi yang 

memenuhi kriteria penelitian dimasukkan 

dalam penelitian. Pengumpulan sampel 

dilakukan dari hasil CT scan sinus 

paranasal periode januari 2019 hingga april 

2020. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 103 sampel hasil CT scan yang 

kemudian dilakukan pengukuran volume 

sinus etmoid kanan dan kiri menggunakan 

reformat 3D dilanjutkan dengan 

menghitung skor Lund-Mackay pada kedua 

sisi. 

 

HASIL PENELITIAN  
Pada penelitian ini, sebanyak 103 

sampel yang terdiri dari suku Bugis-

Makassar dan suku Toraja-Mandar dengan 

karakteristik sebagai berikut : 

Pada tabel 2 dan 3 didapatkan hasil 

volume rata-rata sinus ethmoid kanan dan 

kiri pada suku Bugis-Makasssar dan suku 

Toraja-Mandar.  Dengan menggunakan uji 

T didapatkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok suku 

baik pada volume kanan (p= 0,007) 

maupun kiri (p=0,03). 
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Hubungan antara skor Lund-Mackay 

dengan suku ditunjukkan pada tabel 4 dan 5 

dengan menggunakan uji statistic Mann 

Whitney 

 

Tabel 1. Demografi sampel penelitian 

berdasarkan umur,jenis kelamin dan suku 

 Kategori N % 

Umur 

(thn) 

16-30 28 27,2 

31-40 19 18,4 

41-50 28 27,2 

51-60 10 9,7 

61-70 11 10,7 

>70 7 6,8 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 41 39.8 

Perempuan 62 60.2 

Suku 
Bugis-Makassar 65 63,1 

Toraja-Mandar 38 36,9 

 

Tabel 2. Hubungan antara volume sinus 

etmoid kanan dengan  suku 

Suku 

Volume sinus 

etmoid kanan 

Nilai 

p 

Rerata SD 

Bugis-Makassar 

Toraja-Mandar 

5,44 cm
3
 

6,30 cm
3
 

1,51 

1,62 
0,007 

*Uji T Independent 

 

Tabel 3. Hubungan antara volume sinus 

etmoid kiri dengan  suku 

Suku 

Volume sinus 

etmoid kiri 

Nilai 

p 

Rerata SD 

Bugis-Makassar 

Toraja-Mandar 

5,46 cm
3 

6,11 cm
3
 

1,41 

1,57 
0,03 

*Uji T Independent 

 

Tabel 4. Hubungan antara skor Lund-

Mackay kanan dengan  suku 

Suku 

Skor Lund-Mackay 

kanan 
Nilai 

p 
Rerata SD 

Bugis-Makassar 1,98 2,63 
0,94 

Toraja-Mandar 1,95 2,10 

Tabel 5. Hubungan antara skor Lund-

Mackay kiri dengan  suku 

Suku 

Skor Lund-Mackay 

kiri 

Nilai 

p 

Rerata SD 

Bugis-Makassar 

Toraja-Mandar 

1,82 

1,42 

2,44 

1,58 
0,37 

*Uji Mann Whitney 

 

Tabel 6. Hubungan antara volume sinus 

etmoid kanan dengan skor Lund-Mackay  

kanan 

   Variabel 

Skor Lund-Mackay 

kanan 

 P r 

Volume sinus 

etmoid kanan 
0,001 -0,318 

*Uji Spearman’s Rho 

 

Tabel 7. Hubungan antara volume sinus 

etmoid kiri dengan skor Lund-Mackay  kiri 

   Variabel 

Skor Lund-

Mackay kiri 

p R 

Volume sinus 

etmoid kiri 
0,002 -0,306 

*Uji Spearman’s Rho 

 

Pada tabel 4 dan 5 memperlihatkan 

tidak ada perbedaan  rerata skor Lund-

Mackay antara kedua kelompok suku 

dengan p-value  > 0,05 yaitu 0,95 pada 

sisi kanan dan 0,37 pada sisi kiri. 

Selanjutnya untuk mencari hubungan 

antara volume sinus etmoid dengan skor 

Lund-Mackay dilakukan uji Spearman’s 

Rho (Tabel 6 dan 7). 

Pada tabel 6 dan 7 memperlihatkan 

adanya korelasi negative yang bermakna 

antara volume sinus ethmoid dengan skor 

Lund-Mackay pada kedua sisi. Korelasi 

antara volume sinus ethmoid kanan dengan 

skor Lund-Mackay kanan dibuktikan 

dengan nilai p=0,001,  r=-0,318 dan 

p=0,002, r=-0,306 pada uji korelasi antara 

sinus kiri dengan skor Lund-Mackay kiri 
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BAHASAN 

Pada penelitian ini seluruh subjek 

berusia lebih dari 15 tahun oleh karena 

proses perkembangan sinus ethmoid telah 

terhenti pada usia 15 tahun, setelah itu 

secara fisiologis  tidak ada lagi 

penambahan volume,
14

 sehingga pada 

penelitian ini umur menjadi variabel yang 

dikontrol. Untuk kelompok suku tidak 

dibedakan lagi antara suku Bugis dan 

Makassar, begitupun halnya dengan suku 

Toraja dan Mandar. Suku Bugis dan 

Makassar merupakan satu kelompok suku 

dari ras yang sama yaitu Ras Deutro 

melayu, sedangkan suku Toraja dan 

Mandar merupakan kelompok suku dari 

ras Proto melayu.
15

 

Penelitian volume sinus  ethmoid 

berdasarkan suku/ras belum pernah 

dilakukan, beberapa penelitian 

sebelumnya yang jumlahnya sangat 

terbatas hanya menggambarkan variasi 

anatomi sinonasal berdasarkan suku/ras. 

Penelitian oleh Lydia Badia et al berhasil 

menunjukkan beberapa  perbedaan variasi 

anatomi sinonasal antara ras caucasia 

dengan china.
5
 Penelitian  oleh Abdul 

Qadar Punagi dan Julianita menunjukkan 

adanya perbedaan ukuran alarbase,jarak 

nasion-subnasal dan sudut nasofrontal 

hidung antara suku Bugis dan Makassar 

terhadap suku Toraja dan Mandar. Jarak 

nasion-subnasal pada suku Bugis-

Makssar lebih kecil dibanding pada suku 

Toraja-Mandar. Semakin jauh jarak 

nasion-subnasal akan menambah 

ketinggian sinus etmoid yang berbanding 

lurus dengan penambahan volumenya.
16

 

Pada penelitian ini didapatkan rerata 

volume sinus etmoid pada suku Toraja-

Mandar lebih besar dibanding suku 

Bugis-Makassar yakni 6,3 cm3 dan 6,1 

cm3 untuk suku Toraja-Mandar,  5,44 

cm3 dan 5,46 cm3 untuk suku Bugis-

Makassar masing-masing unutk sinus 

etmoid kanan dan kiri. Pada uji analisis 

didapatkan adanya perbedaan signifikan 

volume sinus pada kedua kelompok suku 

(nilai p<0,05), sedangkan pada uji 

perbandingan tidak didapatkan perbedaan 

signifikan antara volume sinus etmoid 

kanan dengan kiri berdasarkan suku 

(p>0,05). Pada proses perkembangan 

normal, sinus kanan dan kiri berkembang 

secara seimbang, sehingga cenderung 

simetris, hal ini yang menjelaskan 

mengapa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara volume sinus etmoid 

kanan dan kiri pada setiap individu.
14,17

 

Salah satu faktor yang mendasari 

terjadinya rhinosinusitis kronik adalah 

berkurangnya tekanan O2 pada sinus 

yang menyebabkan gangguan fungsi silia 

sehingga terjadi statis mucus yang 

akhirnya memudahkan pertumbuhan 

kuman pada daerah tersebut. Diduga 

ukuran volume sinus mempengaruhi 

tekanan O2 pada sinus tersebut, semakin 

kecil volume maka tekanan O2 juga 

semakin berkurang, hal ini menyebabkan 

semakin meningkatnya resiko kejadian 

rinosinusitis.
18,19

 Pada penelitian ini 

didapatkan adanya korelasi negatif yang 

kuat (nilai p<0,01) antara volume sinus 

etmoid dengan skor Lund-Mackay pada 

rhinosinusitis kronik,hal ini berarti 

semakin kecil volume sinus etmoid maka 

semakin berat derajat keparahan RSK 

yang digambarkan oleh tingginya skor 

Lund-Mackay, begitupun sebaliknya. 

Referensi mengenai hubungan volume 

sinus etmoid terhadap rhinosinusitis 

kronik sangat terbatas, penelitian 

sebelumnya oleh Wahyuni didapatkan 

tidak ada korelasi antara total volume 

sinus etmoid terhadap skor Lund-

Mackay.
20

 Sampai penelitian ini 

dilakukan kami belum menemukan 

literatur lainnya mengenai hubungan 

antara volume sinus etmoid terhadap 

rhinosinusitis  kronik. 

 

SIMPULAN 

Terdapat perbedaan volume rata-rata 

sinus etmoid antara suku Bugis-Makassar 

dengan Toraja-Mandar. Juga adanya 

korelasi antara  volume sinus ethmoid 

dengan skor Lund-Mackay pada penderita 

rinosinusitis kronik, semakin kecil volume 

sinus ethmoid maka skor Lund-Mackay 

semakin tinggi 
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